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ABSTRAK 

 

Imunisasi campak yang dijalani bayi usia 9 bulan dapat memicu respon 

kecemasan pada bayi. Pemberian distraksi merupakan upaya penatalaksanaan 

kecemasan yang dapat dilakukan dengan berbagai sarana/media, salah satunya 

menonton kartun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian distraksi menonton kartun terhadap respon kecemasan sebelum 

diberikan imunisasi campak pada bayi usia 9 bulan di Puskesmas Pembantu 

Carangsari  

Metode penelitian menggunakan rancangan quasy experiment dengan 

posttest only with control group design. Total Sampel penelitian sebanyak 32 

responden, dibagi menjadi dua kelompok yaitu perlakuan dan kontrol yang 

ditentukan berdasarkan teknik simple random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan pada tanggal 25 November-25 Desember 2024. Data kecemasan 

dikumpulkan dengan lembar facial image scale dan dianalisis dengan uji Mann 

Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan setelah diberikan 

distraksi menonton kartun pada kelompok perlakuan sebagian besar mengalami 

cemas ringan (43,8%) dan tingkat kecemasan pada kelompok kontrol lebih banyak 

mengalami cemas sedang (43,8%). Ada perbedaan respon kecemasan pada bayi 

usia 9 bulan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol di Puskesmas 

Pembantu Carangsari (p-value=0,021) 

Pemberian distraksi menonton kartun berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan bayi sebelum imunisasi campak. Bidan dan petugas kesehatan lainnyan 

dapat menerapkan pemberian distraksi menonton kartun sebagai upaya 

menurunkan kecemasan pada bayi sebelum dilakukan imunisasi. 

 

Kata Kunci : distraksi menonton kartun, imunisasi campak, kecemasan 
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ABSTRACT 

 

Measles immunization for 9-month-old babies can trigger anxiety in 

babies. Providing distractions is an effort to manage anxiety that can be done with 

various means/media, which is watching cartoons. This study aimed to determine 

the effect of giving distraction from watching cartoons on anxiety response before 

being given measles immunization at Carangsari Sub-Health Center. 

The quasy experiment method with posttest only with control group design 

was used in this study. The sample size were 32 respondents, divided into treatment 

and control group whic determined by simple random sampling techniques. Data 

were wollected on November 25th-December 25th of 2024. Anxiety data was 

collected with a facial image scale sheet and analyzed with the Mann Whitney test. 

The results showed that after being given the distraction of watching 

cartoons, the respondents in treatment group mostly experienced mild anxiety 

(43.8%) and the level of anxiety in the control group mostly in moderate anxiety 

(43.8%). There was a difference in anxiety response in 9-month-old infants between 

the treatment group and the control group at the Carangsari Sub-Health Center (p-

value=0.021). 

Giving distraction from watching cartoons was effective for anxiety level 

in babies before measles immunization. Midwives and other health workers can 

apply the provision of cartoon distractions as an effort to reduce anxiety in babies 

before immunization. 
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